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ABSTRAK

Bagas Ilham Yudhiyantoro, Implikasi Implementasi Pembelajaran Fikih
Perempuan Pada Pembentukan Karakter Religius Santriwati di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang. Tesis.
Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh degradasi moral dan akibatnya berdampak
pada karakter religius santriwati yang kurang optimal di Pondok Pesantren
Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung, contohnya banyaknya kasus santriwati
yang kabur tanpa sepengetahuan pengurus asrama, kurangnya perhatian santriwati
pada kegiatan asrama dan adanya kasus bullying terhadap sesama santriwati.
Permasalahan ini diatasi dengan pembelajaran fikih perempuan yang diadakan di
Pondok Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung. Bagaimana
pembelajaran Fikih perempuan dijadikan alternatif solusi, dan bagaimana
implikasinya terhadap pembentukan karakter religius santriwati?. Hal ini yang
menjadi titik fokus pada penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konsep, implementasi dan implikasi pembelajaran fikih perempuan di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung terhadap pembentukan
karakter religius santriwati.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field Research)
yang bersifat kualitatif, dengan subjek wawancara meliputi pimpinan pondok,
ustadzah fikih perempuan dan santriwati. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan tahapan kesimpulan. Keabsahan data digunakan
credibility (validitas internal) yang meliputi triangulasi teknik serta triangulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Konsep pembelajaran fikih
perempuan di Pondok Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung
disusun dengan perumusan tujuan dan program yang baik meskipun tidak
menggunakan silabus dan RPP pada umumnya. Pembelajaran fikih perempuan
dilaksanakan dengan menggunakan Kitab Fighus Sunnah Lin Nisa. Kitab ini menjadi
acuan pembelajaran fikih perempuan dikarenakan bahasanya yang mudah serta
dilengkapi dengan dalil yang memadai. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan
pemilihan metode yang tepat di setiap sub kajian. 2) Implementasi pembelajaran fikih
perempuan dilaksanakan di kelas dan melalui program asrama dengan strategi
pembentukan karakter religius santriwati meliputi habituasi/pembudayaan, moral
knowing, merasakan dan mencintai yang baik, moral acting, moral modelling dan
taubat. 3) Implikasi pembelajaran fikih perempuan terhadap karakter religius
santriwati mampu membentuk karakter religius yang berkembang dengan baik seiring
berjalannya waktu, meliputi dimesi ideologi/keyakinan, dimensi ritualistik/praktik,



dimensi intelektual/pengetahuan, dimensi eksperiensial/pengalaman dan dimensi
pengalaman/konsekuensi.

Kata Kunci: Fikih Perempuan, Karakter Religius, Santriwati
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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

. Ta T Te

<

- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
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Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za Z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
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3 Fa f ef
3 Qaf q ki
5| Kaf k ka
J Lam I el
Mim m em
f
R Nun n en
Wau W we
3
2 Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
Y
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:



Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- = faala
- & suila
- 4GS kaifa
- J$  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:



Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

e Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
..} Dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:

- Je qala

- & rama

- U3 qgila

- j;i’ yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubYIisy  raudah al-atfal/raudahtul atfal
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ig-at 4o ,° —. =
- &l &3u5)l  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

°

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala

| al-birr

1
[
N

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
- (;M\ al-galamu

- .23l asy-syamsu
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- B aljaialy

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- b wkhu
- {s> syal’un
- ’;}.ﬁ\ an-nau’u

- 9 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

\
P

- G R A0 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

\

- Bl g

&

- Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN HREP RN Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- e 2 Allaahu gaftirun rahim

- s j)i\ﬂ A.TJ Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTO

“Didalam hidupnya anak-anak adalah tiga tempat, pergaulan yang menjadi pusat

pendidikan yang amat penting baginya, yaitu alam keluarga, alam perguruan dan

alam pergerakan pemuda”*

! Ki Hajar Dewantara, Pusara, Pebruari 1940 Jilid X No 2
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter di Indonesia yang menjadi salah satu aspek penting
didalam dunia pendidikan masih belum mendapatkan perhatian khusus dari
masyarakat Indonesia, banyak masyarakat Indonesia yang belum memahami,
meyakini, menghayati dan mengamalkannya dengan baik. Karakter dapat
dimaknai kejujuran, tabiat, kewibawaan, kepribadian, keterampilan, motivasi,
kejiwaan, sikap dan watak. Sedangkan, makna dari pendidikan karakter adalah
sebuah usaha dalam pembinaan dan pembentukan kepribadian yang baik serta
terpuji didalam diri anak dengan tujuan menghasilkan perilaku dan kebiasaan

dalam kehidupan berakhlak mulia.?

Menurut Haedar yang dikutip dari Fahrurrozi bahwa pendidikan karakter
merupakan usaha dalam membentuk pribadi yang baik dalam diri anak, sehingga
dalam kehidupan sehari-hari anak tercipta akhlak yang mulia. Pendidikan
karakter sudah lama diimplementasikan di lembaga pendidikan, salah satunya di
pondok pesantren yang berbasis keagamaan. Akan tetapi, nilai-nilai pendidikan

karakter di tingkat lembaga pendidikan belum terlalu kuat dibicarakan.

? Haeruddin, Bahaking Rama, and Wahyuddin Naro, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di
Pondok Pesantren An- Nuriyah Bonto Cini’ Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan’, Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah, 4.1 (2019), hal.60-73.



Kurikulum 2013 baru-baru ini sudah memfokuskan pada pendidikan karakter
pada sistem pendidikan. Menurut Fahrurrozi, pendidikan karakter berbasis
keagamaan sangat efektif serta sangat mendukung demi tercapainya tujuan dari

pendidikan karakter itu sendiri.?

Pesantren yang dapat berperan dalam sektor sosial dikarenakan jumlahnya
yang cukup besar, membuat pesantren menjadi penggerak bagi upaya
peningkatan Pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Tafagquh fid din
(memiliki dan menguasai ilmu-ilmu agama) yang mengemban untuk melanjutkan
risalah Nabi Muhammad Saw. sekaligus melestarikan ajaran-ajaran agama Islam,
ini merupakan dasar dari tata nilai dan kehidupan spiritual Islam di pondok

pesantren.*

Pendalaman pendidikan agama yang diajarkan dipesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam, membentuk santri menjadi manusia yang salih. Ada
dua karakter yang dibentuk ketika menempuh ilmu dipesantren, yaitu karakter
religius dan karakter mandiri. Religius berasal dari kata “religi” yang artinya taat
pada agama. Religius merupakan keyakinan atau kepercayaan atas kekuatan yang
diatas kemampuan manusia. Jadi, karakter religius dalam Islam adalah
berperilaku dan berakhlak sesuai apa yang diajarkan di pendidikan dan agama

Islam. seseorang dapat dikatakan religius apabila dapat menunjukkan dalam

® Muhammad Fahrurrozi, ‘Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren’, Tarlim : Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 5.1 (2022), hal.29-42.

* Dian Popi Oktari and Aceng Kosasih, ‘Pendidikan Karakter Religius Dan Mandiri Di
Pesantren’, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 28.1 (2019), hal.42.



dirinya aspek-aspek ajaran agama Islam, baik secara implisit maupun secara
eksplisit.

Pendidikan karakter sudah sangat melekat kuat didalam identitas pondok
pesantren, selain menjadi lembaga pendidikan yang paling tua dan murni
Indonesia sebagai hasil dari kebudayaan didalamnya, pesantren juga ikut andil
dalam menumbuhkembangkan pendidikan rakyat Indonesia. Apalagi secara
umum, lembaga pendidikan pesantren masih memegang teguh ajaran Aswaja
(ahlus-sunnah wal-jama ‘ah) yang berfungsi menjadi penguat Islam berwatak
mulia yang didasari oleh Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah Saw.. Selain itu juga
menjadi transmisi ilmu-ilmu keagamaan dan kaderisasi calon ulama. Pesantren
tidak menghilangkan ciri khasnya ketika berada di daerah yang mayoritas
beragama Islam maupun minoritas beragama Islam, dikarenakan pesantren
memiliki beberapa komponen penguat sehingga dapat berdiri kokoh di daerah

manapun, komponen tersebut ialah santri, kiai, kitab-kitab dan masjid.®

Pondok Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung’ adalah
Pendidikan formal yang berbasis asrama. Model Pendidikan sistem boarding
school merupakan terobosan dalam bidang Pendidikan yang mengadaptasi sistem

pesantren dan sekolah formal, dengan adanya sistem seperti ini membuat daya

> Moh Ahsanulkhaq, ‘Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode
Pembiasaan’, Jurnal Prakarsa Paedagogia, 2.1 (2019), hal.23-24.

® Sajhu and Baeti Rohman, ‘Pembentukan Karakter Melalui Model Pendidikan
Transformative Learning Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bali’, Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam, 08.02 (2019), hal.435-52.

” Selanjutnya disebut PPMTQ Srumbung



tarik dan minat masyarakat semakin kuat. PPMTQ Srumbung juga merupakan
salah satu pondok yang menerapkan pendidikan karakter dalam sistem
pendidikannya. Pendidikan karakter di pondok ini dilakukan dengan metode
pembiasaan. Para santri mulai dibiasakan dengan melakukan kegiatan yang dapat
membangun Kkarakter, seperti salat fardhu berjamaah di masjid, membiasakan
salat dhuha, tahfidz Al-Qur’an, dan menjalankan program-program keagamaan
non akademik ketika di asrama. Karakter religius sangat tercermin ketika para
santri/santriwati menjalankan kegiatan yang dapat meningkatkan keimanan

kepada Allah Swt.

PPMTQ Srumbung merupakan sekolah yang diminati oleh masyarakat.
Masyarakat yang memasukkan anak-anaknya di PPMTQ Srumbung disebabkan
oleh beberapa hal. Salah satu sebab yang dominan adalah integrated kurikulum
(kurikulum terpadu) yang diterapkan. Kurikulum tersebut menyeimbangkan dan
memadukan kurikulum dari Menag, dan kurikulum kema’ahadan. Kurikulum
kema’hadan yang berisikan gira’atul kutub, tahfidz Al-Qur’an dan al-Hadits, al-
lugah al-yaumiyah, olahraga, beladiri, kepanduan, dan lain sebagainya. Akan
tetapi, program yang diunggulkan adalah program tahfidz Al-Qur’an, yang

dimana setiap tahunnya para santri dan santriwati mencapai target hafalan diatas



3 juz.® Hal ini juga disampaikan dalam observasi awal dengan Bapak Tahmid

Miftachurrazaq selaku ustadz di PPMTQ Srumbung.

Perempuan memang selalu diutamakan dalam hal apapun, dari menyusui,
melahirkan, merawat anak dengan penuh kasih sayang, itu semua merupakan
keistimewaan dari perempuan. Akan tetapi dengan banyaknya keistimewaan
tersebut, perempuan juga harus memperhatikan batasan-batasan yang banyak
pula, misalnya dalam hal ibadah sehari-hari, Perempuan sangat berbeda dengan
laki-laki. Salah satu cara mempelajari hukum-hukum dan batasan-batasan,
perempuan harus mempelajari Fikih Perempuan.® Fikih Perempuan ialah materi
dalam bab-bab Fikih yang khusus membahas tentang perempuan dan kajian-
kajian yang secara spesifik didalamnya membahas tentang ibadah kepada Allah
Swt. dan kehidupan sehari-hari. Fikih yang membahas tentang persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan perempuan, seperti halnya haid, thaharah,
nifas, hukum mewaris, cara berpakaian, dan sebagainya yang membahas tentang
perempuan, dan tentunya sangat berhubungan dengan karakter religius,
khususnya kaum perempuan yang saat ini masih berusia remaja dan menempuh

pendidikan formal.*

® Wawancara awal dengan Bapak Tahmid Miftachurrazaq Ustadzah PPMTQ Srumbung
Magelang 3 Oktober 2022 pukul 14:00

° Eva Fadhilah and Yusdani, ‘Fikih Perempuan Progresif’, At-Thullab Jurnal Mahasiswa
Studi Islam, 1.1 (2019), hal.1-26 .

10 Zidniy Alfi and Zakiyyatin Nabila, ‘Fikih Perempuan Kontemporer (Perempuan Karier)’,
TAFAQQUH: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Dan Ahawl as Syahsiyah, 5.1 (2022), hal.41-53.



Pesantren mengajarkan ilmu fikih tanpa diskirminasi, khususnya pada
wanita yang tentunya mempelajari tentang kehidupan sehari-hari bagi wanita
lewat pembelajaran fikih wanita, seperti berhias, berpakaian yang dianjurkan
agama untuk wanita dan lain sebagainya. Sehingga di pesantren ini para
santriwati sangat menguasai ilmu-ilmu seputar wanita dalam agama Islam.
Dengan menguasai ilmu-ilmu ini, para orangtua santriwati hingga masyarakat
sangat terbuka mengenai relasi sosial pada wanita di kehidupan masyarakatnya
kemudian hari. Hal ini juga berdampak pada berubahnya corak pesantren dalam
memberi ruang peran di masyarakat serta kiprahnya mendidik masyarakat

setelah pulang dari pesantren.™

Dampak dari belajar fikih perempuan ini sangat besar terhadap ilmu serta
perkembangan para santriwati selama dipondok, khususnya di PPMTQ
Srumbung. Dengan latar belakang pondok yang baru saja berdiri sekitar 3 tahun
yang lalu, menjadikan nilai tersendiri pembelajaran fikih perempuan langsung
dijadikan mata pelajaran, bukan sub dari pembelajaran fikih. Penulis juga
beberapa kali bertanya dan berbincang kepada beberapa pendidik dari berbagai
macam pondok, dan hasilnya dipondok yang sudah lama berdiripun masih belum
menetapkan pembelajaran fikih perempuan sebagai mata pelajaran. PPMTQ
Srumbung yang langsung menetapkan pembelajaran fikih perempuan juga bukan

tanpa alasan, mereka berpikir bahwa berdirinya sebuah pondok sudah harus

" Shofiyullahul Kahfi and Yudi Arianto, ‘Pembahasan Fiqih Wanita Dalam Perspektif
Mazhab Syafi’iy Di Pondok Pesantren’, Jurnal Tadris, 14.1 (2020), hal.1-18.



mengenalkan serta mengamalkan apa-apa yang menjadi titik fokus pendidikan
karakter, salah satunya dengan pembelajaran fikih perempuan, yang hanya

dipelajari oleh kalangan santriwati saja.

Tujuan pembelajaran fikih perempuan ialah agar santriwati mempelajari
ajaran agama Islam mengenai semua hal tentang perempuan, dan juga santriwati
bisa menguasai serta mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-harinya di
pondok ataupun di lingkungan rumah ketika pulang dari pondok. Implementasi
fikih perempuan didukung dengan program-program keagamaan di pondok,
seperti muhadharah, kultum berbahasa asing dan tahfidz Al-Qur’an. Semua
program ini sangat mendukung dalam pengimplementasian nilai-nilai dari
pembelajaran fikih perempuan, contohnya dalam kegiatan program keagamaan
maka wajib hukumnya santriwati berpakaian menutup aurat serta tidak memakai
perhiasan yang sangat berlebihan. Namun, pesantren tetaplah sebuah lembaga
yang dikelola oleh manusia yang tak lepas dari kesalahan, sehingga masih
banyak pesantren yang mengalami kejadian kurang mengenakkan ketika
didengar oleh kalangan masyarakat. Tidak sedikit para santri yang menentang
aturan yang ada di pondok pesantren, seperti kabur keluar daerah batas pondok,

melawan ustadz, sampai kejadian santriwati yang melepas jilbab ketika ditengah-



tengah liburan pondok.*? Hal ini juga disampaikan dalam observasi awal dengan

Bapak Tahmid Miftachurrazaq selaku ustadz di PPMTQ Srumbung.

Permasalahan yang terjadi sangat berkaitan dengan nilai-nilai fikih
perempuan dan karakter religius, misal kaburnya santriwati dari asrama, tidak
mematuhi peraturan di asrama hingga kasus pembully-an sesama santriwati.
Permasalahan ini bisa diatasi dengan nilai-nilai dari fikih perempuan dengan
syarat perencanaan dan pelaksanaannya sesuai dengan kondisi dan situasi
dilapangan, jika perencanaan dan pelaksanaannya sudah sesuai, maka
pengimplementasian fikih perempuan pada karakter religius santriwati akan
menemukan perkembangan yang signifikan. Hasilnya akan sangat terlihat pada

implikasi fikih perempuan terhadap pembentukan karakter religius santriwati.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan mengenai fikih
perempuan dan pentingnya implikasi terhadap pembentukan karakter religius
santriwati menjadi tantangan tersendiri bagi ustadzah pelajaran fikih perempuan
tersebut. Bagaimana ustadzah Fikih perempuan di Pondok Pesantren
Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang dalam menanamkan
nilai-nilai yang terkandung dalam fikih perempuan kepada santriwati, dan
bagaimana implikasi pembelajaran terhadap pembentukan karakter religius

santriwati di pondok. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan

2 Wawancara awal dengan Bapak Tahmid Miftachurrazaq Ustadzah PPMTQ Srumbung
Magelang 3 Oktober 2022 pukul 14:00



penelitian mengenai “Implikasi Implementasi Pembelajaran Fikih Perempuan
Pada Pembentukan Karakter Religius Santriwati di Pondok Pesantren

Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Konsep pembelajaran Fikih Perempuan di Pondok Pesantren
Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang?

2. Bagaimana Implementasi pembelajaran Fikih Perempuan di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang?

3. Bagaimana Implikasi Pembelajaran Fikih Perempuan terhadap
Pembentukan Karakter Religius Santriwati di Pondok Pesantren

Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang?

C. Tujuan dan Kegunaan

a. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Menganalisis Konsep pembelajaran Fikih Perempuan di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang.
b. Menganalisis implementasi pembelajaran Fikih Perempuan di
Pondok Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung

Magelang.
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c. Menganalisis Implikasi Pembelajaran Fikih Perempuan terhadap
Pembentukan Karakter Religius peserta didik di Pondok Pesantren

Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang.

b. Kegunaan
a. Kegunaan Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
Lembaga-lembaga Pendidikan terkait pengimplementasian mata
pelajaran fikih perempuan terhadap karakter religius.

2) Sebagai bahan dan masukan bagi para guru/ustadz dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang berhubungan dengan
nilai-nilai karakter religius.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti, diharapkan mampu untuk menambah pengetahuan
dan pemahaman terutama dalam bidang pengimplementasian
mata pelajaran fikih perempuan terhadap karakter religius.

2) Bagi pengetahuan, diharapkan dapat memberikan sumbangsih
bagi ilmu pengetahuan terutama mengenai pengimplementasian

mata pelajaran fikih perempuan terhadap karakter religius.
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D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka berguna untuk menghindari duplikasi karya ilmiah dan
sebagai bukti untuk menunjukkan bahwa tema yang diangkat peneliti belum ada
yang meneliti sebelumnya. Untuk mendukung hal tersebut, peneliti mengadakan
kajian karya tulis yang terkait tentang Implementasi Pembelajaran Fikih
Perempuan dan Implikasinya Pada Pembentukan Karakter Religius Santriwati.

Karya-karya yang dapat peneliti sebutkan adalah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilaksanakan oleh Lahaji dan Sulaiman Ibrahim
pada tahun 2019 yang berjudul “Figh Perempuan Keindonesiaan”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis kajian figh perempuan dari
beberapa konsep makna. Hasil dari analisis penulis menyatakan bahwa figh
perempuan memiliki dua konsep. Pertama, figh perempuan merupakan hukum-
hukum amaliyah dalam melaksanakan syariat, seperti masalah wali ketika kaum
perempuan hendak menikah. Kedua, figh perempuan merupakan dalil-dalil
tentang hukum, misalnya mengenai kepemimpinan kaum perempuan,
dikarenakan figh perempuan sangat berhubungan dengan dalil nagli maupun aqli
dan hukum syara, maka secara esensial makna dari figh perempuan dalam artian
pemahaman tentang eksistensi kaum perempuan adalah hasil dari ijtihad yang
disebut figh ijtihady. Sebagai konsekuensinya, perempuan dalam pemahaman
figh harus didudukkan pada posisi yang sebenarnya, serta memberi mereka

peranan bukan saja dalam kehidupan rumah tangga, tetapi juga dalam kehidupan
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ber-masyarakat. Konsep figh perempuan dalam rumah tangga mengutamakan
adanya mu’asyarah bi al-ma’raf. Sedangkan dalam masyarakat mengutamakan
kesetaraan dalam memperoleh kedudukan (jabatan) sebagaimana kaum laki-

laki.*®

Keterkaitan antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah sama-sama mengkaji figh perempuan yang dimana penulis
akan fokus pada kajian figh perempuan pada pengimplementasian nilai-nilai
karakter religius. Letak perbedaannya adalah penelitian diatas sepenuhnya
mengkaji dan mendalami figh perempuan, mulai dari konsep dasar hingga
kesetaraan perempuan dalam hukum yang dibahas penuh menggunakan kajian
figh perempuan sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji karakter
religius santriwati dengan menggunakan figh perempuan, yang kebetulan figh
perempuan adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang akan peneliti

gunakan untuk penelitian.

Kedua, penelitian yang dilaksanakan oleh Jamal Ma’mur pada tahun 2016
yang berjudul “Moderatisme Fikih Perempuan Yusuf Al-Qardhawi”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji seberapa moderat pemikiran Yusuf Al-Qardhawi
tentang fikih perempuan, teori yang digunakan dalam mengkaji dan menganalisis

adalah maqashid al-syari’ah. Maqgashid syari’ah adalah tujuan-tujuan umum

3 Lahaji and Sulaiman Ibrahim, ‘Figh Perempuan Keindonesiaan’, Al-Bayyinah, 3.1 (2019),
hal.1-14 <https://doi.org/10.35673/al-bayyinah.v3i1.127>.
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syariah yang terdiri dari menjaga keturunan, menjaga harta, menjaga akal,
menjaga jiwa dan menjaga agama. Penelitian ini adalah penelitian budaya-
kualitatif. Data diambil dari library research (penelitian pustaka) dengan model
historis faktual, yaitu meneliti substansi teks berupa pemikiran maupun gagasan
tokoh sebagai karya filsafat atau memiliki muatan kefilsafatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kaum perempuan pada masa nabi menjalani kehidupan yang
fleksibel dengan atas dasar aturan dan hukum agama, seperti perempuan
menjalankan salat jama’ah dan salat jum’at. Perempuan juga boleh bekerja di
luar rumah dengan syarat profesinya dibolehkan agama dan tidak diharamkan,
konsisten menjaga etika Islam, dan tidak meninggalkan kewajiban utamanya

kepada suami dan anak-anak.'*

Keterkaitan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama membahas dan mengkaji fikih perempuan, fikih
perempuan dijadikan acuan utama dalam penelitian diatas dan penelitian yang
akan dilakukan. Letak perbedaannya adalah penelitian diatas mengkaji dan
menganalisis pemikiran tokoh Islam, yaitu Yusuf Al-Qardhawi, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mengkaji dan menganalisis fikih perempuan serta

pengimplementasiannya terhadap nilai karakter religius pada santriwati.

1% Jamal Ma’mur, ‘Moderatisme Fikih Perempuan Yusuf Al-Qardhawi’, Muwazah, 8.1
(2016), hal.1-13.
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Ketiga, penelitian yang dilaksanakan oleh Eva Fadhilah dan Yusdani pada
tahun 2019 yang berjudul “Fikih Perempuan Progresif”. Penelitian ini bermaksud
mengkaji pandangan Fikih terhadap eksistensi dan hak-hak perempuan
khususnya di era modern dengan terlebih dahulu memahami fikih sebagai produk
ilmu yang bersifat relative sehingga terbuka ruang diskusi yang luas terhadap
fikih itu sendiri. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deksriptif kualitatif dengan tujuan mengangkat pentingnya perumusan ulang
sejumlah hukum dalam fikih terkait hak-hak perempuan. Pendekatan progresif
yang digunakan meliputi pendekatan normatif, sosiologis, dan historis. Hal ini
penting dilakukan guna mendapatkan hasil yang seobyektif mungkin terkait
hukum fikih kontemporer terhadap hak perempuan. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa Islam adalah agama rahmah yang tidak pernah
mendiskriminasi kaum perempuan. Fikih dalam kapasitasnya sebagai produk
ilmu bisa terus dikaji dalam rangka memenuhi hajat masyarakat khususnya hak-
hak kaum perempuan yang selama ini masih sering dinafikan. Fikih Perempuan
progresif hadir sebagai upaya pemenuhan dari hak-hak yang selama ini tidak

didapatkan kaum perempuan.™

Keterkaitan antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilaksnakan oleh peneliti adalah sama-sama menjadikan fikih perempuan sebagai

kajian utama dalam menganalisis permasalahan yang diangkat. Letak

1> Fadhilah and Yusdani. ‘Fikih Perempuan Progresif’. at-thullab Jurnal Mahasiswa Studi
Islam, 1.1 (2019), hal.1-26
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perbedaannya adalah penelitian diatas mengkaji fikih perempuan dan berbagai
permasalahan gender, lalu dianalisis hingga menemukan solusi dari sudut
pandang fikih perempuan, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah mengkaji dan menganalisis fikih perempuan serta pengimplementasiannya

terhadap nilai karakter religius pada santriwati.

Keempat, Penelitian yang dilaksanakan olen Ema Amalia dan Ibrahim pada
tahun 2017 yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Fikih dengan Mengunakan
Metode Demonstrasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Desa Penggage-Muba”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan demonstrasi, sehingga
pembelajaran Fikih menjadi efektif. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
Fikih dengan memakai metode demonstrasi, maka metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dimana data hasil penelitian disajikan
dan diperjelas secara mendalam menggunakan narasi deskriptif. Subjek dari
penelitian ini adalah Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Desa Penggage,
serta untuk populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Desa Penggage. Hasil dari penelitian ini adalah terjadinya
peningkatan nilai ketika menggunakan metode demonstrasi, hal ini dibuktikan
adanya perbedaan rata-rata nilai tes awal 75,05 menjadi 83,8 pada tes akhir.
Artinya terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 8,75. sedangkan penggunaan

metode demonstrasi pada kegiatan pembelajaran berpengaruh positif, terutama
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dalam materi shalat. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan data mean tes awal

dan tes akhir.*®

Perbedaan dengan penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Fikih dengan Mengunakan Metode Demonstrasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Desa Penggage-Muba”, berfokus Implementasi pada pembelajaran dengan
metode demonstrasi dan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan pada
penelitian ini berfokus pada Implementasi pembelajaran figh perempuan serta
implikasinya pada pembentukan karakter religius peserta didik di Pondok

Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh M. Arif Khoiruddin dan Dina
Dahniary Sholekah pada tahun 2019 yang berjudul “Implementasi Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter religius siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dengan pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama
Islam pada pembentukan karakter religius peserta didik berbuah hasil positif dan

efisien, dikarenakan sistem PAI tersusun sistematis, semuanya dilaksanakan dan

* Ema Amalia, Ibrahim, ‘Efektivitas Pembelajaran Fikih Dengan Mengunakan Metode
Demonstrasi Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Desa Penggage-Muba’, JIP: Jurnal Iimiah PGMI, 3.1
(2017), hal.98-107 <https://doi.org/10.19109/jip.v3i1.1380>.
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diterapkan berlandaskan KI 1 sampai KI 4 PAI. Oleh karena itu implementasi

PAI dalam pembentukan karakter peserta didik berjalan efektif dan efisien.'’

Perbedaan antara penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa” dengan penelitian
yang akan penulis lakukan adalah fokus pembelajaran. Pada penelitian diatas
menggunakan pembelajaran PAI sebagai tolak ukur pembentukan karakter
religius peserta didik, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan
menggunakan tolak ukur pembelajaran Fikih perempuan. Adapun persamaannya
adalah sama-sama berfokus pada pembentukan karakter religius sebagai hasil

ukur.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Iis Siti Robe’ah dan Siswanto
pada tahun 2021 yang berjudul “Peran Guru dalam Pembentukan Karakter
Religius Melalui Pendidikan Ramah Anak di Sekolah Dasar Negeri 2 Taringgul
Tonggoh Kecamatan Wanayasa”. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan peran guru sebagai pembimbing dalam pembentukan karakter
religius siswa melalui pendidikan dalam perspektif pendidikan Islam (2)
mendeskripsikan peran guru sebagai teladan dalam pembentukan karakter siswa
melalui pendidikan ramah anak dalam perspektif pendidikan Islam, dan

mendeskripsikan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan

Y M. Arif Khoiruddin and Dina Dahniary Sholekah, ‘Islamic Religion Education
Implementation In Forming Student Religious Characters’, Jurnal Pedagogik, 06.01 (2019), hal.123—
144,
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karakter religius siswa kelas rendah melalui pendidikan ramah anak. Penelitian
ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran guru sebagai pembimbing karakter religius siswa
melalui Pendidikan ramah anak berjalan dengan sangat baik, dengan mengajak
siswa untuk aktif melakukan kegiatan keagamaan yang dapat membentuk
karakter religius siswa itu sendiri. Guru juga tidak lupa untuk selalu menasehati
siswa agar tidak melakukan bentuk kekerasan di lingkungan sekolah. Peran guru
sebagai teladan dalam membentuk karakter religius siswa berjalan dengan sangat
baik pula, terbukti ketika guru-guru bisa memberikan contoh perilaku dan akhlaq
yang baik ketika berada dilingkungan sekolah, sehingga para siswa dapat

mencontoh perilaku dan akhlaq yang baik dari guru tersebut.*®

Perbedaan pada penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis
laksanakan adalah dasar pembentukan karakter religius. Penelitian diatas
berfokus pada peran guru dalam membentuk karakter religius peserta didik,
sedangkan pada penelitian yang akan penulis laksanakan berdasar pada
pembelajaran Fikih perempuan sebagai implikasi pembentukan karakter religius
peserta didik. Adapun persamaannya adalah sama-sama berdasar pada

pembentukan karakter religius.

'8 Jis Siti Robe’ah and Siswanto, ‘Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Religius Melalui
Pendidikan Ramah Anak Di Sekolah Dasar Negeri 2 Taringgul Tonggoh Kecamatan Wanayasa’,
Paedagogie:Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 2.2 (2021), hal.95-107.
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Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Syafudin dan Weni pada tahun
2021 yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas IV Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Swasta al-Mustagim Tiga
Serumpun, Kecamatan Tebas Tahun Pelajaran 2019-2020”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam membentuk karakter religius
siswa melalui mata pelajaran agidah akhlak. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembentukan karakter religius melalui mata pelajaran akidah akhlak berjalan
dengan efektif dan efisien, hal ini dibuktikan dengan guru-guru menghimbau
untuk membiasakan para siswa untuk beribadah dan beramal sholeh,
memberikan keteladanan kepada siswa agar selalu disiplin serta berbuat baik
kepada sesama, guru juga memberikan nasehat dan teladan yang baik kepada
para siswa agar karakter religius siswa berkembang dengan baik. Guru juga

mengimplementasikan nilai-nilai moral dalam berakhlak mulia.*

Perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti
laksanakan terletak pada mata pelajaran. Mata pelajaran yang menjadi tolak ukur
pembentukan karakter religius pada penelitian diatas adalah agidah akhlak,
sedangkan mata pelajaran yang menjadi tolak ukur pembentukan karakter

religius pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah Fikih perempuan.

19 Syafudin and Weni, ‘Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Mustagim Tiga Serumpun, Kecamatan Tebas
Tahun Pelajaran 2019-2020°, TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4.1 (2021), hal.35-48.
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Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Al Hudri dan Hunainah pada
tahun 2021 yang berjudul “Peran Warga Sekolah Dalam Pembentukan Karakter
Religius Peserta Didik (Studi Perbandingan di SDI Al Husna Rangkasbitung dan
SDT Al Qudwah Kalanganyar Lebak Banten)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran warga sekolah dalam pembentukan karakter religius peserta
didik di SD Islam Al Husna dan SDT Al Qudwah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Hasil
penelitian ini adalah; (1) karakter religius sangat dibutuhkan dan harus dimiliki
oleh peserta didik untuk menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral. (2)
peran warga sekolah seperti kepala sekolah, guru dan orang tua sangat penting
dalam pembentukan karakter peserta didik. (3) peran orang tua tidak bisa
dipandang sebelah mata dalam sebuah Pendidikan, peserta didik yang lebih
banyak menghabiskan waktu di rumah idealnya para orang tua harus mampu
bersinergi dalam pembentukan karakter religius peserta didik ketika di rumah. (4)
faktor pemhambat pembentukan karakter religius di Sekolah Islam salah satunya
adalah kebijakan pendidikan yang tidak sejalan dengan program sekolah. (5)
upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan pembentukan karakter religius
adalah dengan mengadakan Pendidikan dan pelatihan bagi guru seputar
pembentukan karakter, apresiasi terhadap peserta didik dan buku penghubung

orang tua.?®

20 Al Hudri and Hunainah, ‘Peran Warga Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Religius
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Perbedaan antara penelitian yang berjudul “Peran Warga Sekolah Dalam

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik (Studi Perbandingan di SDI Al

Husna Rangkasbitung dan SDT Al Qudwah Kalanganyar Lebak Banten)” dengan

penelitian yang akan penulis laksanakan terletak pada tolak ukur pembentukan

karakter religius peserta didik. Pada penelitian diatas tolak ukurnya adalah peran

warga sekolah, sedangkan tolak ukur dalam penelitian yang akan penulis

laksanakan adalah mata pelajaran Fikih perempuan. Adapun persamaannya

adalah sama-sama berfokus pada pembentukan karakter religius sebagai hasil

ukur.
No Judul Jurnal Penulis & Tema Besar Perbedaan
Terbit
1 | Figh Perempuan Lahaji & 2019 | Fikih Perempuan |- Sepenuhnya
Keindonesiaan Sulaiman mengkaji  tentang
Ibrahim fikih  perempuan
(konsep dasar
hingga kesetaraan
perempuan)

2 | Moderatisme Fikih | Jamal Ma’mur | 2019 Fikih Perempuan |- Penelitian  diatas
Perempuan  Yusuf mengkaji dan
Al-Qardhawi menganalisis

pemikiran  tokoh

Islam, yaitu Yusuf

Peserta Didik (Studi Perbandingan Di SDI Al Husna Rangkashitung Dan SDT Al Qudwah
Kalanganyar Lebak Banten)’, QATHRUNA Jurnal Keilmuan Dan Pendidikan Islam, 8.2 (2021),

hal.42-62.
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Al-Qardhawi
Fikin ~ Perempuan | Eva Fadhilah | 2016 Fikih Perempuan |- Penelitian  diatas
Progresif & Yusdani mengkaji fikih
perempuan dan
berbagai
permasalahan
gender, lalu
dianalisis  hingga
menemukan solusi
dari sudut pandang
fikih perempuan,
Efektivitas Ema Amalia| 2017 Pembelajaran |- Fokus pada
Pembelajaran Fikih | & Ibrahim Fikih Implementasi pada
dengan pembelajaran
Mengunakan dengan metode
Metode demonstrasi  dan
Demonstrasi di dilaksanakan  di
Madrasah Madrasah
Ibtidaiyah ~ Negeri Ibtidaiyah,
Desa Penggage-
Muba
Implementasi M. Arif 2019 Karakter - Fokus
Pendidikan Agama | Khoiruddin & Religius pembelajaran.
Islam Dalam | Dina Dahniary Pada penelitian
Membentuk Sholekah diatas
Karakter  Religius menggunakan
Siswa pembelajaran PAI
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sebagai tolak ukur
pembentukan
karakter  religius

peserta didik,

Peran Guru dalam | lis Siti 2021 Karakter Fokus  penelitian
Pembentukan Robe’ah & Religius pada peran guru
Karakter  Religius | Siswanto dalam membentuk
Melalui Pendidikan karakter  religius
Ramah Anak di peserta didik,
Sekolah Dasar

Negeri 2 Taringgul

Tonggoh

Kecamatan

Wanayasa

Pembentukan Syaifudin 2021 Karakter Terletak pada mata
Karakter  Religius | Weni Religius pelajaran. Mata
Siswa Kelas IV pelajaran yang
Pada Mata menjadi tolak ukur
Pelajaran  Akidah pembentukan
Akhlak di Madrasah karakter  religius
Ibtidaiyah  Swasta pada penelitian
al-Mustagim  Tiga diatas adalah
Serumpun, agidah akhlak,
Kecamatan  Tebas

Tahun Pelajaran

2019-2020

Peran Warga | Al-Hudri 2021 Karakter Tolak ukurnya
Sekolah Dalam | Hunainah Religius adalah peran warga
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Pembentukan sekolah,
Karakter  Religius
Peserta Didik (Studi
Perbandingan di
SDI Al Husna
Rangkasbitung dan
SDT Al Qudwah
Kalanganyar Lebak
Banten)

Tabel 1.1 Tabel Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, bahwa penelitian yang peneliti cantumkan
menjadikan nilai-nilai fikih perempuan sebagai bahasan referensi dalam membahas
gender, membahas tentang pemikiran tokoh, lalu dalam topik karakter religius, peran
warga sekolah dan nilai dari karakter religius dijadikan bahasan inti dalam penelitian
tersebut. Sedangkan, penelitian yang peneliti laksanakan menjadikan fikih perempuan
sebagai tolak ukur karakter religius dalam penelitian ini, selain itu penelitian ini juga
membahas implementasi fikih perempuan dan implikasi terhadap karakter religius

santriwati.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Fikih Perempuan
a. Pengertian Fikih Perempuan
Menurut Abu Zahrah, Term figh (Indonesia: fikih) berasal dari

akar kata fa, gaf, dan ha (+¥) yang berarti paham atau pengetahuan
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tentang sesuatu. Dapat ditegaskan bahwa perkataan figh itu menunjuk
kepada pengetahuan tentang hukum agama, hukum-hukum syariat

(knowledge of the law), salah satu doa yang menyatakan :

Jest 22l cgﬁfm 3 s 22l

(Ya Allah, ajarkanlah padanya pengetahuan agama dan jadikanlah dia
memahami segala perkara yang sulit).

Kemudian secara istilah, pengertian Fikih tidak jauh berbeda
dengan pengertian secara bahasa sebagaimana yang disebutkan tadi.
Abi Zahrah mendefinisikan bahwa Fikih adalah ilmu tentang hukum-
hukum syariat yang bersifat amaliyah, yang diambil dari dalil-dalilnya
yang terperinci. Dengan demikian obyek fikih ada dua. Pertama,
hukum-hukum amaliyah (perbuatan jasmaniah). Kedua, dalil-dalil
tentang hukum perbuatan itu.

Dalam terminologi ushuluyyin (pakar Ushul Figh), Menurut
Muhammad Abu Zahrah, figh didefinisikan : “limu tentang hukum-
hukum syara’ yang bersifat praktis yang digali dari dalil-dalil yang
terperinci”. Untuk mengetahui batasan yang akurat tentang Fikih
perempuan, maka batasan perempuan lebih awal perlu diketahui. Dalam

hal ini, perempuan dalam terminologi Arab seringkali disinonimkan

dengan term slsl, (L e (al-unsa, al-nisa, imra’ah). Term al-
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uns$a bermakna lembek dan lunak, sebagai lawan dari kata al-zakara
yang berarti kuat. Perempuan disebut unsa oleh karena pada umumnya
kulit mereka lembek atau lunak. **

Selanjutnya, term al-nisa sama dengan kata niswah yang asal
katanya adalah nasiya yang berarti “lupa”, dan dapat pula berarti
“menghibur”. Perempuan disebut al-nisa karena pada umumnya mereka
pelupa, dan dikatakan niswah oleh karena mereka pandai menghibur
dirinya, terutama suaminya. Penggunaan term al-nisa atau niswah
merujuk pada kaum perempuan secara umum, termasuk yang berstatus
isteri, janda, gadis, dan anak-anak. Sedangkan term imra’ah berasal dari
kata mir’ah yang artinya cermin. Perempuan pada umumnya suka
bercermin, atau suka menghias diri di hadapan cermin, dan sesuai
kenyataannya term imra’ah tersebut lebih cocok digunakan untuk
menyebut perempuan gadis, perempuan mudah yang sudah bersuami,
dan janda, karena mereka inilah yang lebih suka menghias diri.??

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perempuan diartikan
sebagai perempuan dewasa, yakni orang yang mempunyai vagina, dapat

menstruasi, hamil, dan melahirkan anak. Tampak pengertian ini lebih

2 H J Rusdaya Basri, ‘Studi Analisis Gender Terhadap Materi Figh Perempuan Pada
Pengajian Majelis Taklim Se-Kota Parepare’, Jurnal Kuriositas, 6.2 (2013), hal.61-77.
% Ibid., hal.64.



27

melihat kepada aspek fisik perempuan.?® Pengertian perempuan yang
lebih luas dikemukakan oleh Adil Athi Abdullah yaitu makhluk Allah
Swt.. yang mulia, pasangan lelaki, yang dilebihkan oleh Allah dengan
ciri kehamilan, melahirkan, dan menyusui, serta ketajaman kejiwaan
seperti kasih sayang yang tinggi, kesabaran yang dalam mendidik anak,
serta kelembutan jiwa. Pada hakikatnya, perempuan memiliki nilai lebih
dibandingkan lelaki. Allah Swt.. telah menganugerahkan kelebihan-
kelebihan kepada  perempuan berkaitan dengan status
keperempuanannya yang membedakannya dengan lelaki. Ciri khas
perempuan yang dapat hamil, melahirkan, dan menyusui, kasih sayang,
ketabahan, dan kesabaran dalam mendidik anak merupakan kelebihan
perempuan.

Menurut Rahmawati, Fikih perempuan adalah hukum-hukum
amaliyah yang berkaitan dengan perempuan dalam melaksanakan
syariat, yang diambil dari dalil-dalil yang bersifat universal maupun
partikular untuk merespon persoalan-persoalan yang berkembang.
Karena fikih perempuan berkaitan dengan hukum syara’ dan dalil naqli
maupun agli, maka secara esensial fikih perempuan dalam arti
pemahaman tentang eksistensi kaum perempuan merupakan hasil ijtihad

yang disebut dengan figh ijtihadiy.

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kelima
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal.1159.



28

Menurut Sudarsri Lestari, Fikih Perempuan adalah kajian ilmu
Fikih yang membahas dan mendalami segala aturan dan hukum yang
berkaitan dengan perempuan, diantaranya adalah salat, taharah,
tayamum, air, najis, wudhu, mandi, haid dan nifas, buang air kecil dan
besar, puasa, I’tikaf, sedekah, zakat, haji dan umrah, nikah, talak, dan
wasiat serta walimah.?*

Berdasar pada batasan-batasan pengertian yang telah
dikemukakan, maka dalam pandangan penulis bahwa Fikih perempuan
memiliki beberapa konsep makna. Pertama, Fikih perempuan adalah
hukum-hukum amaliyah dalam melaksanakan syariat, misalnya masalah
wali nikah bagi kaum perempuan yang hendak melaksanakan
perkawinan. Kedua, Fikih perempuan adalah dalil-dalil tentang hukum
tentang, misalnya dalil tentang kepemimpinan kaum perempuan. Dari
dua pengertian ini, maka dirumuskan bahwa figh perempuan adalah
pemahaman terhadap hukum dan dalil yang berkenaan kaum perempuan

dalam melakukan aktivitas.

b. Tujuan Pembelajaran Fikih Perempuan
Tujuan dari Fikih perempuan pada hakikatnya sama dengan tujuan

Fikih itu sendiri, menurut Abdul Wahab Kholaf dalam Miftakhul Munir,

2% Sudarsri Lestari and Endhang Suhilmiati, “Kajian Fikih Perempuan Tentang Taharah Haid
Pada Siswa Mi Al lhsan Banyuwangi’, Dedikasi Nusantara: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Pendidikan Dasar, 01.02 (2021), hal.86-91.
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tujuan ilmu Fikih yaitu menerapkan hukum syara’ pada semua ucapan
serta perbuatan manusia. Sehingga ilmu Fikih menjadi rujukan oleh
seorang hakim dalam mengambil keputusannya, seorang mufti didalam
fatwanya serta seorang mukallaf untuk memahami hukum syara’ atas
perbuatan serta ucapannya. Ini adalah undang-undang yang ada dalam
manusia. Dia tidak mempunyai tujuan kecuali melaksanakan materi
serta hukumnya pada perbuatan dan ucapan manusia, juga mengenalkan
kepada orang mukallaf mengenai hal-hal yang wajib serta yang haram
baginya.

Namun dalam sudut pandang fikih perempuan, tujuan
pembelajaran Fikih berbeda dengan tujuan pembelajaran Fikih
perempuan. Tujuan dari pembelajaran Fikih perempuan adalah materi
dan pembahasan lebih spesifik dalam penerapan hukum-hukum syara’
yang berkaitan dengan permasalahan pada kaum perempuan, seperti
hukum seorang perempuan yang haid maka seorang perempuan harus

mengetahui apa saja yang dapat dikerjakan dan apa saja yang dilarang.?

c. Metode Pembelajaran Fikih Perempuan
Dalam mengajarkan materi fikih perempuan agar tersampainya

makna dan materi secara jelas, maka ustadzah dapat menggunakan

2 Miftakhul Munir and Suci Niswati, ‘Peningkatan Akhlak Berpakaian Dan Berhias Siswi
Melalui Pemahaman Fikih Perempuan Di MAN Kota Pasuruan’, Fikroh: Jurnal Pemikiran Dan
Pendidikan Islam, 14.2 (2021), hal.184-200.
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berbagai macam metode mengajar atau dapat dikombinasikan dengan
metode mengajar agar lebih bervariasi, antara lain:

1) Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode dalam memecahkan suatu
masalah pada topik pelajaran tertentu, sehingga menimbulkan
perubahan perilaku siswa. Metode diskusi juga sering disebut
dengan metode musyawarah, dikarenakan dalam metodenya para
siswa diikutsertakan dalam mencari suatu masalah. Metode diskusi
ini melibatkan dan memerlukan beberapa siswa untuk menyatukan
pikiran serta bekerja sama dalam mencapai pemecahan masalah
yang terbaik. °

Metode diskusi juga merupakan cara penyampaian yang baik
kepada siswa, dimana siswa akan dihadapkan oleh suatu masalah,
bisa berupa pertanyaan problematik untuk dicari solusi dan
pemecahannya secara bersama-sama. Guru akan memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok siswa agar mereka tukar
menukar informasi, mempertahankan argumen, pemecahan masalah
yang baik serta membuat kesimpulan. Guru harus memberikan
perhatian lebih kepada siswa yang berpartisipasi aktif dalam

kegiatan diskusi tersebut. semakin banyak siswa yang

% Firman Mansir, ‘Analisis Model-Model Pembelajaran Fikih Yang Aktual Dalam

Merespons Isu Sosial Di Sekolah Dan Madrasah’, Ta dibuna: Jurnal Pendidikan 1slam, 10.1 (2021),

hal.88.
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berpartisipasi, maka akan semakin banyak informasi yang akan
didapatkan.
2) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode dengan cara penuturan
secara lisan oleh guru kepada seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan belajar di kelas, serta bisa diikutsertakan dengan
eksperimen, demonstrasi, sosiodrama, tanya jawab dan pemberian
tugas. 2’ Dalam Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 3 menjelaskan tentang
Allah menyampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. dengan

metode ceramah, berbunyi:

“ ~
2 o

) % o1 :.:-.,.fo/ of w7 Ay o/; % - & 2« )°/'
‘Jdb « L.S“l L.:‘;-j\ LC/ qa_@aj\ O_M}-\ J.:LC u,an.; u.4

Artinya : Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya
kamu sebelum (Kami mewahyukannya) adalah termasuk orang-

orang yang belum mengetahui.?®

" Amrullah, ‘Metodologi Pembelajaran Fikih Di Pondok Pesantren Al-Husna Kecamatan
Patumbak Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara’, JIHAFAS, 3.2 (2020), hal.1-9.
%Q.S. Yusuf [12]:3



32

Untuk mencapai hasil yang baik dalam metode ini, guru harus

menempuh langkah-langkah sebagai berikut :

a) Merumuskan tujuan dan bahan pelajaran,

b) Menyelidiki apakah metode ini cocok untuk digunakan,

c) Mengarahkan perhatian siswa pada maslah yang diceramahkan,

d) Mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan telah
tercapai,

Peranan guru akan lebih menonjol ketika menggunakan
metode ini, sedangkan para siswa lebih fokus memperhatikan serta
mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Dengan menggunakan
metode ini, guru akan lebih mendominasi kelas, tidak memakan
tenaga dan banyak biaya serta bahan ajar pun dapat disampaikan
seluas mungkin.*

3) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar Yyang
menggunakan peragaan untuk menjelaskan suatu pengertian atau
memperlihatkan bagaimana malakukan sesuatu kepada anak didik.*
Dalam pelaksanaan pendidikan agama khususnya mata pelajaran

fikih perempuan, metode demonstrasi dipergunakan dalam

? Mohammad Rizqillah Masykur, ‘Metodologi Pembelajaran Fikih’, Jurnal Al-Makrifat, 4.2
(2019), hal.31-44.

%0 Rahmi Dewanti and A Fajriwati, ‘Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Pembelajaran
Fiqih’, Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 11.1 (2020), hal.88-98.
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mendemonstrasikan atau mempraktekan bagaimana sikap yang
mencerminkan akhlakul karimah dari seorang muslimah seperti

menggunakan pakaian sesuai syariat Islam.*

Ketiga metode tersebut di atas agar dapat dijalankan secara efektif
dan efesien oleh seorang ustadzah dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas, maka ustadzah harus mempunyai sikap
profesionalisme dalam menjalankan tugasnya. Hal ini dikarenakan
pengajar profesional mempunyai tugas ganda, selain sebagai pengajar
juga sebagai pendidik. Ustadzah merupakan elemen terpenting dalam
sebuah sistem pendidikan, karena ia merupakan ujung tombak. Proses
belajar santriwati sangat dipengaruhi oleh bagaimana santriwati
memandang performa ustadzah dan metode yang digunakan dalam

proses pembelajaran menarik minat santriwati atau sebaliknya.

Dalam realita yang berkembang selama ini, strategi pembelajaran
pendidikan agama belum mencapai hasil yang maksimal sebagaimana
yang diharapkan oleh semua pihak. Guru sering mendapat reaksi negatif
dari anak didik, seperti : anak didik yang kurang menghormati gurunya,

motivasi belajar anak didik dalam figih menurun, rendahnya

1 Asma Saree and Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, ‘Implementasi Pembelajaran Fikih
Pada Siswa Mattayom 1 (Smp) Pratipthamwitaya Yala Thailand Selatan’, Tamaddun, 21.1 (2020),
001.



34

pemahaman anak didik dan kurangnya mengamalkan nilai-nilai agama

dalam kehidupan sehari-hari.

d. Implementasi Pembelajaran Fikih Perempuan
Pengertian implementasi yang dikemukakan oleh Pranata Wastra
dalam Dewi Yuni adalah aktivitas atau usaha-usaha yang dilakukan
untuk semua rencana dari kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan
ditetapkan, dan dilengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan,
siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya, kapan waktu
pelaksanaannya, kapan waktu mulai dan berakhirnya dan bagaimana

cara yang harus dilaksanakan. ¥

Kata implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement
yang berarti mengimplementasikan. Implementasi adalah penyediaan
sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau
akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan
dampak atau akibat itu dapat berupa undang-undang, peraturan
pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh
Lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan. Pengertian
implementasi selain menurut Webster di atas dijelaskan juga oleh Van

Meter dan Van Horn dalam Ardina, yaitu implementasi adalah tindakan-

%2 Dewi Yuni Lestari, Ishak Kusnandar, and Didin Mubhafidin, ‘Pengaruh Implementasi
Kebijakan Terhadap Transparansi Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah Secara Elektronik Di
Kabupaten Pangandaran’, Jurnal llmiah Ilmu Administrasi Negara, 7.1 (2020), hal.180-93.
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tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu/pejabat-pejabat
atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada
tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan

kebijakan.*®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
adalah bukan hanya sekedar aktivitas, melainkan suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
aturan tertentu untuk mencapai sebuah tujuan kegiatan dimana untuk
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan jaringan pelaksana yang dapat

dipercaya.

e. Perencanaan Proses Pembelajaran
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP.
Silabus merupakan sebagian sub-sistem pembelajaran yang terdiri dari
atau yang satu sama yang lain saling berhubungan dalam rangka
mencapai tujuan. Hal penting yang berkaitan dengan pembelajaran
adalah penjabaran tujuan yang disusun berdasarkan indikator yang
ditetapkan.* Permendiknas No. 103 tahun 2014 menyatakan, “Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan

% Ardina Prafitasari, ‘Organisasi Kepemudaan Yang Efektif Dan Efisien Dalam Meningkatan
Partisipasi Masyarakat Desa Darungan Kecamatan Wlingi’, JURNAL TRANSLITERA, 2016, hal.31-
48.

% Zulhanif, ‘Penyusunan Silabus Dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Untuk
Meningkatkan Kompetensi Guru Melalui Supervisi Akademik Di SDN 165 Pekanbaru’, Jurnal Pigur,
01.02 (2018), 42-52.
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prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar dalam beberapa pertemuan yang mengacu pada

standar isi, standar kelulusan dan telah dijabarkan dalam silabus”.*®

Menurut Depdiknas, silabus adalah rencana pembelajaran pada
suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk

penilaian.*®

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
perangkat pembelajaran, antara lain meliputi. Silabus dan RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

% Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan and Republik Indonesia, ‘Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia’, Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 1, 2014, 139.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kebijakan Departemen Pendidikan Nasional, 2004.
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f. Evaluasi Pembelajaran

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Evaluation yang
artinya penilaian. Evaluasi memiliki banyak arti yang berbeda, menurut
Wang dan Brown dalam buku yang berjudul Essentials of Educational
Evaluation, dikatakan bahwa “Evaluation refer to the act or process to
determining the value of something”, artinya “evaluasi adalah suatu
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai daripada sesuatu”.
Sesuai dengan pendapat tersebut maka evaluasi pendidikan dapat
diartikan sebagai tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada

hubungannya dengan dunia pendidikan.*’

Menurut Benyamin S. Bloom Evaluasi merupakan “Handbook on
formative and summative evaluation of student learning”, yang artinya
Evaluasi adalah pengumpulan bukti-bukti yang cukup untuk dijadikan
dasar penetapan ada tidaknya perubahan yang terjadi pada anak didik.
Jadi, kita sebagai guru harus yakin bahwa pendidikan dapat membawa

perubahan pada diri siswa.*®

% Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, 3rd edn (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006)., him.56-58

% Asrul, Rusydi Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembajalaran, Ciptapustaka Media
(Bandung: Citapustaka Media, 2014)., hIm.2-3
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Sedangkan Evaluasi menurut Cross adalah “Evaluation is a
process which determines the extent to which objectives have been
achieved”, yang artinya Evaluasi merupakan proses yang menentukan
kondisi, di mana suatu tujuan telah dapat dicapai. Definisi ini
menerangkan secara langsung hubungan evaluasi dengan tujuan suatu
kegiatan yang mengukur derajat dari mana suatu tujuan dicapai. Dari
ketiga pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Evaluasi adalah
proses menentukan nilai suatu objek tertentu berdasarkan suatu criteria
tertentu, di mana objeknya adalah hasil belajar siswa dan kriterianya

adalah ukuran (sedang, rendah, tingginya).**

Jadi, menurut penulis evaluasi merupakan upaya untuk membuat
keputusan tentang tingkat hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar berfungsi diagnostik, untuk seleksi,
untuk kenaikan kelas, dan untuk penempatan. Tujuan evaluasi hasil
belajar adalah memberikan informasi yang berkenaan dengan kemajuan
siswa, pembinaan kegiatan belajar, menetapkan kemampuan dan
kesulitan, untuk mendorong motivasi belajar, membantu perkembangan
tingkah laku dan membimbing siswa untuk memilih sekolah, jabatan/

pekerjaan.

¥ 1bid., him.62-63
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2. Pendidikan Karakter Religius
a. Karakter

Dalam bahasa arab, karakter memiliki makna yang hampir
menyerupai dengan akhlak, yang berarti tingkah laku yang
menggambarkan jati diri seseorang. Menurut Al-Ghazali dalam buku
Marzuki, akhlak adalah perbuatan yang bersumber langsung dari
hati.** Sedangkan menurut Lickona, karakter adalah watak dalam
menanggapi situasi dengan tindakan yang bermoral dan dengan cara
yang baik. Lickona juga berpendapat bahwa karakter terdiri dari tiga
bagian yang saling berhubungan, vyaitu meliputi pengetahuan
perasaan, pengetahuan moral dan pengetahuan dalam perilaku
bermoral.**

Ratna Meagawangi dalam  Awaliyani  Mahmudiyah
berpendapat bahwa Pendidikan karakter merupakan usaha dalam
membimbing anak-anak dalam menyelesaikan masalah dengan baik
serta menerapkannya dalam kehiudupan sehari-hari pada lingkungan

keluarga, sekolah dan masyarakat. Fakry Gaffar dalam Awaliyani

juga mendefinisikan Pendidikan karakter adalah suatu proses dalam

“© Marzuki. M, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal.15
* Lickona. T, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility, terj. (Jakarta: Bumi Aksara), hal.34
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mentransfer nilai-nilai kehidupan agar dapat ditumbuhkembangkan

seseorang dalam perilaku sehari-hari. *?

Dari keempat definisi diatas tentang Pendidikan karakter,
terdapat beberapa poin penting, yaitu: 1) perbuatan yang bersumber
langsung dari hati, 2) terdapat hal-hal yang saling berhubungan 3)
proses untuk mentransfer nilai-nilai, 4) ditumbuhkembangkan dalam
kepribadian, 5) menjadi suatu kesatuan dalam perilaku.

Pendidikan karakter juga memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1) Memberikan pelayanan dan pengembangan nilai-nilai yang bisa
memperbaiki perilaku anak, baik ketika anak tersebut berada di
lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat.

2) Mengevaluasi serta mengoreksi perilaku siswa yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Pendidikan karakter, diharapkan mampu
membangun hubungan yang baik di lingkungan keluarga dan

masyarakat.*®

b. Karakter Religius

1) Pengertian Karakter Religius

% Awaliyani Mahmudiyah and Mulyadi Mulyadi, ‘Pembentukan Karakter Religius Di

Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren’, ZAHRA: Research and Tought Elementary School of Islam
Journal, 2.1 (2021), hal .55-72.

* Ahsanulkhag., ‘Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan’,
Jurnal Prakarsa Paedagogia, 2.1 (2019), hal.21-33
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Karakter religius merupakan karakter positif yang harus
dimiliki setiap manusia, menurut Taylor bahwa karakter religius
adalah segala perbuatan yang berdasar nilai-nilai asmad al-husna
sehingga menjadi inspirasi dan motivasi dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.** Menurut Hidayatullah dalam Rahmawati, karakter
religius adalah karakter yang mengacu pada nilai-nilai dasar yang
terdapat dalam agama (Islam). Banyak sumber keteladanan mengenai
Pendidikan karakter religius dalam Islam, salah satunya adalah
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassalam yang merupakan seseorang
yang sangat dan patut dijadikan contoh dalam menjalani kehidupan
sehari-hari yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wassalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-harinya, yaitu : shiddig (jujur), amanah (dipercaya),
tabligh (menyampaikan dengan transparan), dan fathanah (cerdas).*

Karakter religius yang dideskripsikan oleh Suparlan dalam
Suriadi sebagai salah satu nilai religius sebagai sikap dan perilaku
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan

* Taylor, R. L., The religious character of the Confucian tradition. Philosophy East and
West, (1998), hal.80-107.

*® Neng Rina Rahmawati and others, ‘Karakter Religius Dalam Berbagai Sudut Pandang Dan
Implikasinya Terhadap Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, Ta 'dibuna: Jurnal Pendidikan
Islam, 10.4 (2021), hal.535.
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pemeluk agama lain.*® Dalam perkembangan sikap keagamaan ada

beberapa faktor yang akan dibahas dengan jelas dalam pembahasan

ini, Thouless dalam Wida menyebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi karakter religius, yaitu:

a) Pengaruh pengajaran atau pendidikan serta bebagai tekanan
sosial (faktor sosial).

b) Banyaknya pengalaman, khususnya pengalaman tentang faktor
Kebaikan, keselarasan, dan keindahan, faktor moral yaitu
Konflik moral dan Pengalaman emosional keagamaan (faktor
afektif).

c) Faktor yang muncul saat kebutuhan yang dibutuhkan tidak
terpenuhi, khususnya pada kebutuhan sebagai cinta kasih, harga
diri, ancaman, dan keamanan.

d) Faktor Intelektual atau berbagai proses pemikiran verbal.*’

c. Dimensi Religius
Karakter religius dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk sisi
kehidupan manusia. Terjadinya aktifitas beragama tidak hanya dilakukan

oleh seseorang yang melakukan kegiatan keberagamaan, tetapi juga

* Suriadi, ‘School Culture in Instilling Religious Character of Madrasah Tsanawiyah’,
Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan 1slam, 15.1 (2020), hal.163.

4" Wida Dwi Aryanti, Rohmad Widodo, and Budiono, ‘Peranan Sekolah Dalam Membentuk
Karakter Religius Dan Disiplin Peserta Didik Di SMAN 2 Batu’, Jurnal Civic Hukum, 2.2 (2017),
hal.78.
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terjadi pada saat melakukan kegiatan sehari-hari yang dimotivasi oleh
kekuatan supranatural. Bukan hanya aktivitas yang tampak dan dapat
dilihat oleh mata, tetapi juga aktifitas yang tidak tampak dan terjadi dalam
hati seseorang. Karena itu keberagamaan seseorang akan meliputi
berbagai macam sisi dan dimensi.*®

Glock dan Stark dalam bukunya menjelaskan bahwa agama adalah
sistem keyakinan, sistem symbol, sistem perilaku dan sistem nilai yang
terlembagakan, yang semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yang
dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning). Menurut
Glock dan Stark ada lima macam dimensi religius,* yaitu :

1) Dimensi idiologis / keyakinan berkenaan dengan seberapa tingkat
keyakinan seseorang terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama
terhadap ajaran-ajaran yang bersifat dogmatis. Dalam Agama Islam,
isi dari dimensi keyakinan meliputi keyakinan tentang adanya
Allah, Malaikat, Rasul/Nabi, kitab Allah, surga, neraka, godho dan
godar.

2) Dimensi ritualistik/praktik berkenaan dengan seberapa tingkat
komitmen seseorang dalam menjalankan kegiatan kegiatan ritual

sebagaima dianjurkan oleh agama yang dianutnya. Dalam Agama

*® Hanik Baroroh, ‘Manajemen Pendidikan Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pembentukan
Karakter Religius Siswa Di MAN Yogyakarta Il1 Tahun Pelajaran 2016/2017°, Indonesian Journal of
Islamic Educational Management, 1.2 (2019), hal.67.

* Stark, R., & Glock, C. Y., American piety: The nature of religious commitment (California:
Univ of California Press, 1968), hal.132.
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Islam, isi dimensi ritualistik/praktik meliputi kegiatan-kegiatan
antara lain seperti pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji bila mampu,
pembacaan Al-Quran, pemanjatan doa, dan lain sebagainya.
Dimensi intelektual/pengetahuan berkenaan dengan seberapa
tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran
agamanya, terutama mengenai ajaran pokok agamanya sebagaimana
termuat dalam kitab sucinya. Dalam agama Islam, isi dimensi
intelektual/pengetahuan meliputi pengetahuan tentang isi Al-Quran,
pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, hukum
Islam, sejarah Islam, dan sebagainya.

Dimensi eksperiensial/pengalaman berkenaan dengan seberapa
tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan
perasaan dan pengalaman religius. Dalam agama Islam, isi dimensi
eksperiensial/pengalaman meliputi perasaan dekat dengan Allah,
dicintai Allah, doa-doa sering dikabulkan, perasaan tenteram dan
bahagia karena menuhankan Allah, bertawakal, dan bersyukur
kepada Allah, dan lain sebagainya.

Dimensi pengamalan/konsekuensi berkenaan dengan seberapa
tingkat seseorang dalam berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran
agamanya. Perilaku yang dimaksud adalah perilaku terhadap

sesama manusia, Yyakni bagaimana individu berhubungan dan
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berinteraksi dengan sesamanya. Dalam Agama Islam, isi dimensi
pengamalan/konsekuensi  meliputi  perilaku suka menolong,
berderma, menegakkan kebenaran dan keadilan, berlaku jujur,
memaafkan, menjaga amanat, menjaga lingkungan, tidak mencuri,
tidak berjudi, tidak menipu, mematuhi norma- norma Islam dalam
berperilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran

Islam, dan sebagainya. >

d. Nilai-Nilai Religius
Menurut Rifa Lutfiyah, nilai-nilai religius adalah nilai-nilai
kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan
beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu ibadah, agidah dan
akhlak. Ketiga unsur tersebut menjadi pedoman dalam berperilaku sehari-
hari yang sesuai dengan aturan-aturan agama dengan tujuan mencapai
kesejahteraan dan keselamatan serta kebahagiaan hidup di dunia maupun
di akhirat.>* Ada lima macam nilai-nilai religius, yaitu:
1) Nilai Ibadah
Secara etimologi lbadah artinya mengabdi (menghamba).
Dalam Al-Qur’an dapat ditemukan dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56

sebagai berikut:

* Ibid., hal.135.

. R Luthfiyah and A A Zafi, ‘Penanaman Nilai Karakter Religius Dalam Perspektif
Pendidikan Islam Di Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus’, Jurnal Golden Age, 5.02
(2021), hal.13-26.
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.*

Mengabdikan diri atau menghambakan diri kepada Allah yang
merupakan inti dari nilai ajaran agama Islam. manusia tidak
mempertuhankan sesuatu yang lain selain Allah Swt.., sehingga
manusia tidak tergoda dan terbelenggu dengan berbagai urusan
materi dan dunia semata.

2) Nilai Jihad (Ruhul Jihad)

Ruhud jihad artinya adalaah jiwa yang mendorong manusia
untuk bekerja dan berjuang dengan sungguh-sungguh. Ruhul jihad ini
didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablumminallah
(hubungan manusia dengan Allah) dan hablumminannas (hubungan
manusia dengan manusia) dan hablumminal alam (hubungan
manusia dengan alam).

3) Nilai Amanah dan Ikhlas

Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh

para pengelola sekolah dan guru-guru adalah sebagai berikut:

52 Q.S. Adz-Dzariyat [51]: 56.
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a) Kesanggupan untuk mendirikan dan mengelola pendidikan,
harus bertanggungjawabkan kepada Allah, orangtua, peserta
didik serta masyarakat, mengenai kualitas yang mereka miliki.
b) Amanah dari pada orang tua, berupa anak yang dititipkan untuk
dididik, serta uang yang dibayarkan
c) Amanah harus berupa ilmu (khususnya bagi guru). Apakah
disampaikan secara baik kepada siswa atau tidak.
d) Amanah  dalam  menjalankan  tugas  professionalnya.
Sebagaimana diketaui, profesi guru sampai sampai saat ini masih
merupakan profesi yang tidak terjamah oleh orang lain.
Nilai Akhlak dan Kedisiplinan

Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. Dalam
dunia Pendidikan, tingkah laku memiliki keterkaitan dengan disiplin.
Pada madrasah unggulan nilai akhlak dan kedisiplinan harus
diperhatikan dan menjadi sebuah budaya religius sekolah (school
religious culture).
Nilai Keteladanan

Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas keagamaan,
maka keteladanan harus diutamakan. Mulai dari cara berpakaian,
perilaku, ucapan dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai

keteladanan adalah sesuatu yang bersifat universal. Bahkan dalam
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sistem pendidikan yang dirancang oleh Ki Hajar Dewantara juga
menegakkan perlunya keteladanan dengan istilah yang sangat
terkenal yaitu: “ing ngarso sung tuladha, ing ngarso mangun karsa,

tutwuri handayani » 53

e. Tahap Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter merupakan hal yang penting diterapkan di
lingkungan sekolah, karena Pendidikan karakter menjadi patokan di
setiap mata pelajaran dan menjadi penentu bagi siswa agar bisa menjadi
insan kamil. Perkembangan dan pertumbuhan Pendidikan karakter yang
baik bisa menjadi motivasi tersendiri bagi siswa dalam melakukan hal
positif dan mempunyai tujuan hidup yang terarah.>*

Lingkungan sekolah bukan menjadi suatu hal yang mutlak bagi
anak untuk mendapatkan pendidikan karakter secara utuh. Oleh karena itu
orang tua, keluarga, lingkungan dan masyarakat juga memiliki peran
penting dalam pembentukan karakter. Karakter dapat dibentuk melalui
beberapa tahap, di antaranya:

Pendidikan karakter tidak hanya didapatkan dilingkungan sekolah,

lingkungan keluarga dan masyarakat juga dapat mengembangkan

% Masykur, Mohammad Rizqillah, ‘Penanaman Nilai-Nilai Religius Di Sekolah Yang
Berbasis Multikultural’, Jurnal Al-Makrifat, 3.2 (2018), hal.31-45.
* Ibid., hal.52.
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pembentukan pendidikan karakter. Karakter dapat dibentuk melalui

beberapa tahap, di antaranya:

1) Tahap pengetahuan. Pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui
pengetahuan, yaitu lewat setiap mata pelajaran yang diberikan kepada
anak.

2) Tahap pelaksanaan. Pendidikan karakter bisa dilaksanakan di
manapun dan dalam situasi apapun. Pendidikan karakter di
lingkungan sekolah bisa dilaksanakan mulai dari sebelum proses

belajar mengajar sampai pembelajaran usai.>

f. Strategi Pembentukan Karakter
Menurut Maragustam, ada enam strategi dalam membentuk
karakter siswa, yang dimana enam strategi ini memerlukan
kesinambungan satu dengan yang lainnya.”® Keenam strategi tersebut
yaitu:

1) Habituasi dan Pembudayaan

Pada umumnya kehidupan sekolah terjadi dengan pola yang
sama dan terikat oleh jadwal yang ketat. Hal ini akan
mempengaruhi Pendidikan karakter pada seluruh warga sekolah.

Lingkungan sekolah yang disiplin akan berdampak besar pada pola

% Nirra Fatmah, ‘Pembentukan Karakter Dalam Pendidikan’, Jurnal Pemikiran Kelslaman,
29.2 (2018), hal.369-87.

% Maragustam Siregar, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karaker
(‘Yogyakarta: Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). hal.284
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kehidupan siswa, khususnya di lingkungan sekolah. Dampak besar
dan positif ini akan terbawa ke lingkungan masyarakat. Masyarakat
sekolah harus sadar dan senantiasa memandang hidup disiplin
adalah salah satu 50edun utama pembinaan karakter siswa.
Membelajarkan hal-hal yang baik (moral knowing)

Sekolah juga perlu menekankan pengetahuan atau aspek
kognitif terkait hal-hal yang tidak boleh dilakukan ataupun hal-hal
yang boleh dilakukan. Dengan mengetahui hal ini, siswa akan
memahami dan menerapkannya ke dalam kehidupan nyata.
Merasakan dan mencintai yang baik (feeling and loving the good)

Kecintaan menjadi sumber datangnya perbuatan baik.
Menurut Piaget, aspek cinta merupakan sumber energi, yang secara
efektif dapat membuat seseorang memiliki karakter yang konsisten
antara pengetahuan (moral knowing) dan tindakan (moral acting).
Tindakan yang baik (moral acting)

Moral acting adalah bagaimana mengubah pengetahuan moral
menjadi perilaku yang sebenarnya. Perilaku moral semacam ini
adalah hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya (moral
knowing dan moral feeling). Untuk memahami apa yang mendorong

seseorang untuk bertindak secara etis, kita harus mempelajari tiga
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aspek karakter lainnya, vyaitu kemampuan, kemauan, dan
kebiasaan.*’
5) Keteladanan dari lingkungan sekitar (moral modelling)

Peserta didik sebagai seorang individu yang membutuhkan
role model dalam membentuk karakternya. Posisi inilah yang
menjadikan guru dan orangtua mempunyai peran penting dalam
mengarahkan anak didiknya menuju manusia yang berkarakter.
Guru dan orangtua harus menjadi sosok pribadi teladan yang dapat
menjadi contoh dalam berperilaku anak.*®

6) Taubat

Cara terakhir yang ditempuh oleh seseorang yang belum bisa
menjadi pribadi yang berkarakter unggul adalah melakukan
pertaubatan, dengan menyesali perbuatan buruk yang pernah
dilakukan dan berusaha semaksimal mungkin untuk tidak
mengulanginya kembali.*®
Menurut Abdul Majid, pembentukan karakter merupakan proses

menanamkan tentang nilai-nilai kebaikan, serta mendorong seseorang

*" Jannah, Miftahul, ‘Metode Dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang Diterapkan
Di SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura’, Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, 4.1 (2019), hal.77-102

* Ibid., hal.289.

> Rasmuin and Saidatul Ilmi, ‘Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Di Masa Pandemi
Covid-19; Studi Kasus Di MAN 2 Banyuwangi’, Indonesian Journal of Islamic Education Studies
(1JIES), 4.1 (2021), hal.17-36.
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untuk berperilaku baik.®® Hal tersebut bertujuan agar anak dapat
mengamalkan perilaku yang baik tanpa adanya paksaan. Dalam
pembentukan karakter terdapat strategi agar pengimplementasian karakter
berjalan dengan baik, ada empat strategi dalam pembentukan karakter
religius:
A. Keteladanan
Guru telah menjadi contoh teladan bagi peserta didik.
keteladanan memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter
peserta didik. Hal ini lebih mengutamakan aspek perilaku dalam
bentuk tindakan nyata daripada hanya berbicara tanpa adanya aksi.
B. Kedisiplinan
Kedisiplinan masih menjadi alat yang ampuh dalam mendidik
karakter, penegakan kedisiplinan dapat dilakukan dengan beberapa
cara, seperti kepemimpinan, pendidikan dan latihan, penegakan
aturan, peningkatan motivasi dan penerapan reward and
punishment.
Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal
dalam materi pembelajaran agama, namun dapat dilakukan pula
diluar kegiatan pembelajaran. Ketika diluar kegiatan pembelajaran,

guru dapat memberikan Pendidikan agama ketika melihat perbuatan

% Majid, Abdul and Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.72
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dan perilaku siswa yang diluar ajaran agama. Pendidikan secara
langsung ini dapat memberikan siswa perasaan bersalah serta tidak
akan mengulangi perbuatannya.
C. Pembiasaan
Pembiasaan bisa diarahkan pada upaya pembudayaan pada
aktivitas khusus sehingga menjadi aktivitas yang tersistem atau
terpola. Pendidikan karakter tidak hanya dilakukan pada saat
kegiatan pembelajaran dikelas, namun juga bisa dilakukan diluar
kegiatan pembelajaran dengan strategi pembiasaan. Contoh
pembiasaan secara spontan adalah saling menyapa, antar guru
dengan murid, antar murid dengan guru maupun antar teman.
D. Integrasi dan Internalisasi
Pendidikan karakter membutuhkan proses internalisasi nilai-
nilai, untuk itu diperlukan pembiasaan diri untuk masuk kedalam
hati agar tumbuh dari dalam. Nilai-nilai karakter seperti sabar,
amanabh, jujur, disiplin dan menghargai orang lain ke dalam seluruh
kegiatan sekolah, baik dalam kegiatan intrakurikuler dan

ekstrakurikuler.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika berisi kerangka dan alur dalam penelitian dari awal hingga

akhir, sistematika pada penelitian ini yaitu:
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BAB | berisi permasalahan akademik yang merupakan latar belakang
dari penelitian ini serta berbagai hal positif yang dihasilkan dari penelitian ini,
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.
Pada BAB ini juga berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan
Pustaka berupa penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya dan tentunya penelitian tersebut berkaitan dengan implementasi
pembelajaran dan karakter religius. Sedangkan pada landasan teori berisi
pembelajaran fikih perempuan yang terdiri dari pengertian, tujuan, metode
dan implementasi pembelajaran fikih perempuan.

Landasan teori juga berisi tentang Pendidikan karakter yang meliputi
pengertian Kkarakter, tahap pembentukan karakter, strategi pembentukan
karakter serta karakter religius. Selanjutnya berisi tentang metode penelitian,
pada bab ini peneliti membahas hal yang berkaitan dengan jenis penelitian,
pendekatan penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data.

BAB 11 berisi hasil penelitian yang didapat selama melakukan observasi
serta wawancara di lokasi penelitian, yang meliputi profil PPMTQ Srumbung,
sejarah berdiri, visi misi, data tenaga pendidik, data santriwati, fasilitas serta
struktur kepemimpinan PPMTQ Srumbung. Bab Il juga berisi tentang

berbagai program keagamaan yang dilaksanakan di PPMTQ Srumbung.
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BAB 111 berisi tentang pembahasan dari rumusan masalah yang diangkat
pada penelitian ini, meliputi konsep pembelajaran fikih perempuan di PPMTQ
Srumbung, implementasi pembelajaran fikih perempuan dan implikasi fikih
perempuan terhadap karakter religius santriwati di PPMTQ Srumbung.

BAB IV berisi kesimpulan. implikasi dan saran dari hasil penelitian

serta pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis yang
peneliti lakukan tantang Implementasi Pembelajaran Fikih Perempuan dan
Implikasinya Pada Pembentukan Karakter Religius Santriwati di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang, peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pembelajaran fikih perempuan di PPMTQ Srumbung tertata
dengan baik, mulai dari penggunaan referensi dan pemilihan metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan bahasan tiap babnya. Konsep
pembelajaran fikih perempuan di PPMTQ meliputi:

a. Tujuan pembelajaran fikih perempuan adalah santriwati bisa
mendalami dan memahami hukum-hukum tentang perempuan dalam
sudut pandang Islam.

b. Materi fikih perempuan bersumber dari Kitab Fighus Sunnah Lin Nisa
menjadi acuan pembelajaran fikih perempuan dikarenakan mudahnya
bahasa serta dalil yang lengkap, sehingga mempermudah ustadzah
dalam menyampaikan materi. Kitab tersebut berisikan bahasan-

bahasan seperti salat, adab berpakaian dan lain-lain.
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Perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan ustadzah tidak
menggunakan silabus dan RPP, tetapi pembelajaran fikih dilakukan
persiapan dengan mempelajari materi serta mempersiapkan

powerpoint dan beberapa referensi.

2. Implementasi Fikih Perempuan diimplementasikan melalui 2 lokasi, yaitu

pembelajaran di kelas dan program keagamaan di asrama. Implementasi

fikih perempuan di PPMTQ meliputi:

a.

Implementasi yang dilakukan di kelas adalah dengan penggunaan
metode yang sesuai dengan bahasan babnya. Metode ceramah, metode
diskusi dan metode demonstrasi diterapkan dengan sangat
komprehensif serta komunikatif.

Implementasi diprogram keagamaan asrama, melalui kegiatan
keseharian asrama, yang meliputi:

1) Habituasi dan pembudayaan : musyrifah membimbing serta
mengatur jadwal keseharian santriwati di PPMTQ.

2) Membelajarkan hal-hal baik (moral knowing): musyrifah yang
mentranster ilmu-ilmu pondok pada saat masa taaruf santriwati
sewaktu pertama kali masuk ke pondok.

3) Merasakan dan mencintai yang baik (feeling and loving and

good) : musyrifah yang menjadi tempat sharing dan berkeluh
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kesah santriwati, dan musyrifah memberikan feedback atas keluh
kesah santriwati.

Tindakan yang baik (moral acting) : perilaku santriwati yang
semakin lama semakin membaik dalam mengikuti program
keagamaan.

Keteladanan dari lingkungan sekitar : musyrifah yang menjaga
adab ketika berkomunikasi terhadap musyrif, hal ini untuk
mencontohkan ke santriwati bahwa musyrifah juga menaati
berbagai peraturan khusus yang dibuat pondok terhadap
musyrifah.

Taubat : santriwati yang semakin hari semakin menunjukkan
peningkatan ibadah, hingga terdapat santriwati yang bernadzar

untuk melakukan sesuatu jika sudah mencapai target hafalan.

Implikasi pembelajaran fikih perempuan di PPMTQ Srumbung mampu

membentuk karakter religius santriwati yang meliputi:

a. Dimensi ideologi/keyakinan diselaraskan dengan nilai ibadah,
santriwati dalam melakukan ibadah sehari-hari diasrama berjalan
dengan semestinya, peningkatan salat lima waktu dan program

tahfidzul Qur’an menjadi kebanggan tersendiri bagi santriwati.
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b. Dimensi ritualistik/praktik diselaraskan dengan nilai amanah dan
ikhlas, santriwati yang melaksanakan berbagai praktik agama juga
didukung dengan hubungan baik musyrifah.

c. Dimensi intelektual/pengetahuan diselaraskan dengan nilai akhlak dan
kedisiplinan, santriwati selalu dibekali setiap hari dengan
pengetahuan-pengetahuan Islam yang tidak dipelajari di kelas.

d. Dimensi eksperiensial/pengalaman diselaraskan dengan nilai jihad,
dengan dibekali berbagai program keagamaan, menjadikan santriwati
lebih menghayati ajaran agama Islam yang telah dipelajari dan
semakin baik dalam membangun hubungan dengan Allah Swt.
(habluminallah).

e. Dimensi pengalaman/konsekuensi diselaraskan dengan contoh teladan
dari musyrifah menjadikan dimensi pengalaman dan nilai keteladanan
terimplementasi dengan baik, serta menghasilkan implikasi yang baik

pula ke santriwati.

Implikasi

Implikasi penelitian tentunya terhadap pembelajaran fikih perempuan dan
program keagamaan, setelah wawancara selesai peneliti memberikan saran serta
masukan terhadap ustadzah dan musyrifah. Pembelajaran fikih perempuan dan

program keagamaan yang semakin hari semakin berjalan dengan lancar,
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ditambah dengan santriwati yang semakin hari semakin antusias dalam
menjalankan program keagamaan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap karakter
religius santriwati, dikarenakan seluruh program keagamaan mengandung nilai
Islam dan membentuk karakter religius santriwati, contohnya kultum, materi
malam yang membahas seputar agama, tahfidzul Qur’an, baca tulis Qur’an dan
muhadharah. Hal ini tentu menjadi nilai positif bagi orangtua yang

menyekolahkan anaknya di PPMTQ Srumbung.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Pembelajaran Fikih Perempuan
dan Implikasinya Pada Pembentukan Karakter Religius Santriwati di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Tahfidzul Qur’an Srumbung Magelang. Maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi Pimpinan PPMTQ Srumbung diharapkan lebih mengoptimalkan serta
ikut membimbing santriwati di asrama, ada baiknya jika para pimpinan
pondok juga ikut membimbing santriwati secara langsung, agar
terbangunnya hubungan baik antara pimpinan/staff pondok dengan
santriwati.

b. Bagi Musyrifah Asrama Putri PPMTQ Srumbung, agar lebih sering
mengadakan evaluasi dilingkungan asrama dalam bentuk razia, razia ada
baiknya dilakukan setiap 2 bulan sekali, agar santriwati yang diam-diam

membawa barang yang telah dilarang di lingkungan asrama dapat teratasi.
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c. Bagi peneliti selanjutnya penelitian yang saya lakukan di PPMTQ
Srumbung tentang Implementasi Pembelajaran Fikih Perempuan dan
Implikasinya Pada Pembentukan Karakter Religius Santriwati, supaya bisa
dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya, dan saya harapkan semoga
peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian yang saya

dapatkan demi kemajuan dunia pendidikan Kita saat ini.
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